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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) menduduki posisi 

penting dalam perekonomian di Indonesia, karena pada sektor ini akan 

mengatasi pertumbuhan ekonomi nasional, menciptakan penyediaan lapangan 

kerja, dan bantuan Produk Domestik Bruto (PDB). Menurut kementrian 

koperasi dan UMKM di Indonesia hingga tahun 2020 terdapat 64 juta pelaku 

UMKM dengan memberikan kontribusi PDB hingga 61% dan penyerapan 

tenaga kerja sebesar 97%. Sehingga kemampuan UMKM dalam menunjang 

kontribusi terhadap penyerapan tenaga kerja sangat baik. Usaha Mikro Kecil 

Dan Menengah ini merupakan bagian penting dari perekonomian di suatu 

daerah atau negara dengan menciptakan peluang kerja yang baru dan 

meningkatkan pendapatan pemerintah yang melalui pajak badan usaha (Novi 

Hardita Larasati, 2020).  

UMKM sanggup bertahan dan terus berkembang pada krisis ekonomi 

yang terjadi di indonesia, karena pada umumnya sektor ini masih bisa 

memanfaatkan sumber daya lokal, seperti sumber daya manusia, modal, 

bahan baku, hingga peralatan yang berarti paling dibutuhkan UMKM tidak 

hanya untuk barang impor karena UMKM mampu mengurangi beban berat 

yang dialami di negara Indonesia. UMKM berdiri dengan masyarakat yang 

kreatif dan inovasi yang bermanfaat. Berdirinya UMKM bisa dibangun oleh 

perorangan maupun kelompok dengan modal yang tidak cukup besar. Kriteria 

pengusaha mikro ini diatur dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2008 yaitu 

kriteria UMKM dibedakan berdasarakan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. 

Usaha yang termasuk termasuk kedalam skala kecil ini sudah terlindungi oleh 

negara dan dicegah dari persaingan (Keppres RI, 1998). 

 Mempertahankan persaingan dan eksistensi UMKM harus mendapat 

tempat pasar dan giat dalam menjalankan aktivitas pemasaran. UMKM harus 

mengetahui kelemahan yang dimilikinya yaitu bagaimana cara melakukan
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 proses digitalisasi kedepan seperti organisasi, lingkungan, teknologi, 

kepemimpinan dan manejerial (Bappenas.go.id, 2020). Selain itu masalah lain 

yang dihadapi oleh UMKM yaitu pemasaran yang menggunakan metode 

konvensional dengan biaya yang tinggi misalnya membuka cabang 

baru,mengikuti pameran dan menyebarkan brosur. Oleh sebab itu sumber 

daya yang ada untuk UMKM harus digunakan dengan sebaik mungkin untuk 

mempertahankan keberadaanya. Pemerintah harus melakukan kebijakan yang 

semestinya sebagai power untuk negara dalam memperkuat UMKM. 

Kebijakan tersebut ialah menciptakan kemakmuran dengan meningkatkan 

pendapatan masyarakat dan secara positifnya akan mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi. 

Pertumbuhan ekonomi ini sangat berpengaruh terhadap perkembangan 

bisnis di Indonesia yang hanya mengandalkan teknologi internet. Akhirnya 

penggunaan teknologi di era globalisasi ini sudah diakui keberadaannya. Saat 

ini jumlah pengguna teknologi internet di negara Indonesia menembus angka 

202 juta pemakai. Hasil tersebut berasal dari data internetworldstats pada 

tanggal 14 oktober 2021. Penggunaan teknologi Internet bermanfaat terhadap 

dunia bisnis yang masih berkembang dan akan menuju pada bisnis yang 

maju. Transaksi melalui teknologi internet adalah suatu fenomena dengan 

bisnis yang baru. Salah satu manfaat dari internet sendiri adalah untuk 

memasarkan suatu barang atau jasa. Pemasaran online juga menjanjikan 

untuk peningkatan laba usahanya (Nugroho et al., 2019). 

Pemasaran penjualan produk merupakan salah satu jenis implementasi 

yang dapat digunakan untuk menawarkan berbagai produk atau jasa baik 

digital maupun fisik dengan melalui electronik commerce (E-commerce). E-

commerce digunakan sebagai kegiatan ekonomi melalui internet dengan 

menjual atau membeli barang dan jasa (Wirdiyanti, 2019). E-commerce juga 

merupakan perdagangan elektronik, yang meliputi proses jual beli barang 

atau jasa, pertukaran produk dan transfer dana melalui jaringan komputer 

dengan internet (Sisfor, 2019). Sehingga dapat disimpulkan bahwa e-

commerce adalah salah satu media yang digunakan untuk jual beli barang 
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atau jasa secara online diamana saja, kapan saja dengan melalui jaringan 

internet atau komputer sehingga dapat memberikan kenyamanan bagi 

penggunanya. E-Commerce yang baru ini telah diisi dengan ribuan 

perusahaan yang menawarkan produk mereka disitus web dan sosial media. 

Contohnya adalah Lazada, Buka Lapak, Shoppe dan lain sebagainya. 

Sehingga penggunaan tekonlogi pemasaran melalui e-commerce ini 

merupakan salah satu usaha UMKM untuk memperluas akses pasar produk 

tembus hingga ekspor. 

Di Indonesia e-commerce sudah banyak digunakan terutama 

wirausahawan berskala mikro yang sekarang dikelola oleh suatu badan usaha 

tertentu yang kriterianya sesuai berdasarkan UU Nomor 20 tahun 2008. 

Sehingga peran e-commerce ini bisa mengembangkan perekonomian 

indonesia khususnya pada era modern ini dengan cara menggerakan roda 

perekonomian nasional, mewujudkan rasa adil dalam distribusi pendapatan. 

E-commerce memberikan alternatif perdagangan yang semakin diminati Jadi, 

tidak mengherankan bahwa nilai transaksi e-commerce di indonesia relatif 

meningkatkat setiap tahunnya.  

Menurut Data Books periode 2016-2022 nilai transaksi e-commerce 

meningkat setiap tahunnya sebesar 30%-40%. Proses percepatan pendapatan 

e-commerce berada di tahun 2020. Berikut Grafik Pendapatan e-commerce 

yang telah dirangkup oleh Data Books : 
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E-commerce telah memberikan dampak positif kepada berbagai unsur 

bisnis diantaranya adalah pemasaran dan operasi. Semakin berkembang usaha 

yang dijalankan melalui teknologi e-commerce maka para pelaku bisnis juga 

perlu mendalami jiwa kewirausahaan yang optimal untuk peningkatan sektor 

ekonomi oleh UMKM. Sektor ekonomi yang menggunakan e-commerce ini 

didominasi atas perolehan ekonomi digital di indonesia dengan prdeksi 

sebesar US$ 32 miliar pertahun dan diharapkan akan terus bertambah di tahun 

berikutnya. UMKM yang akan terus berkembang dan pengguna media 

elektronik melalui internet yang nantinya akan terus bertambah lebih banyak 

lagi. Namun dilihat dari hasil riset McKinsey baru 30% perusahaan di 

Indonesia menggunakan alat digital dalam mengembangkannya, oleh karena 

itu indonesia masih mempunyai potensi digital marketing yang besar (Juli 

Sulaksono & Zakaria, 2020) 

Perkembangan zaman pada saat ini contohnya seperti daya saing yang 

tinggi dan kemajuan teknologi yang mengharuskan penjual memperbaharui 

sistem penjualannya agar mampu bersaing di era ini (Hariyanti & Wirapraja, 

2018). Tahun 2018 dimana aplikasi e-commerce meningkat sangat pesat, 

namun 2019 mengalami krisis ekonomi mobile banking dengan nilai hampir 

Rp.4000 triliun dan pada tahun 2020 setelah mengalami masalah ekonomi, 

bisnis e-commerce mengalami kenaikan hingga 400 persen (Ojk.go.id, 2020). 

Negara Indonesia termasuk kedalam 10 negara teratas dengan pertumbuhan e-

commerce tercepat di dunia. Pada tahun 2022 ini indonesia mempunyai 

jumlah transaksi hingga 14,9%, hal itu didorong karena adanya wabah 

pandemi covid-19. Namun covid-19 memberikan keuntungan bagi pengguna 

e-commerce ini dengan mengindikasi bahwa dengan pemasaran online dapat 

memberikan peluang bagi UMKM untuk tetap menjalankan bisnisnya dan 

pemasaran secara online.  

Data Kementrian Koperasi dan UMKM tahun 2021-2022 total 

UMKM yang terdata di Indonesia sebanyak 17,25 juta pelaku usaha UMKM 

dengan ekosistem digital. UMKM kota Surakarta sendiri yang tercatat dalam 

Dinkop UKM Surakarta sebanyak 1729 UKM di bidang kuliner. UMKM 
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dengan kategori usaha makanan atau kuliner yang menggunakan teknologi e-

commerce mencapai 118%. Tetapi dengan banyaknya UMKM di bidang 

makananan atau kuliner yang menggunakan e-commerce tersebut masih ada 

yang belum paham mengenai penggunaan e-commerce tersebut, oleh sebab 

itu perlu adanya pendampingan dan pelatihan untuk meningkatkan skill dalam 

mengetahui penggunaan e-commerce. Sehingga pendapatan UMKM di 

wilayah surakarta masih terlihat rendah maka pelaku usaha harus bisa 

meningkatkan penjualannya dengan meningkatkan penggunaan e-commerce 

tersebut.  

Kota Solo merupakan salah satu kota yang terletak didaerah jawa 

tengah dengan menjadi sebuah tempat wisata kuliner yang mempunyai ciri 

khas kuliner yang berbeda. Sehingga wisatawan lokal maupun mancanegara 

sangat tertarik untuk mencicipi makanan khas dari Solo. Pada abad 19 

kolonial belanda, masyarakat sudah mengkonsumsi Timlo. Namun 

masyarakat solo banyak keturunan dari cina sehingga yang memperkenalkan 

makanan khas ini adalah masyarakat Cina yang berjualan dengan cara dipikul 

dan berkeliing di wilayah surakarta. Meskipun makanan timlo ini gempuran 

dari luar dan identitas tionghoa namun makanan tersebut mendapat tekanan 

cukup keras dimasa orde baru sehingga kehadirannya tetap eksis sampai 

sekarang. 

Salah satunya yaitu UMKM di solo yang sudah menggunakan 

teknologi internet dimasa sekarang dengan e-commerce adalah Timlo Mba 

Tiek. Timlo merupakan makanan dari solo jawa tengah dengan ciri khas 

dengan kembang tahunya. UMKM MbaTiek ini berlokasi di Jl.Bhayangkara 

No.43, Kelurahan Tipes, Kecamatan Serengan, Kota Surakarta. Tidak hanya 

warga solo yang bisa menikmati makanan tersebut tetapi wisatawan luar kota 

banyak yang meluangkan waktunya untuk menikmati makanan khas dari solo 

tersebut. Seiring dengan perkembangan zaman teknologi semakin meningkat 

maka pemilik usaha timlo ini memanfaatkan teknologi pemasaran 

menggunakan e-commerce. Dengan adanya e-commerce ini komunikasi 

kepada pelanggan lebih intens tanpa adanya batasan waktu. Mengingat 
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semakin bertambahnya pesaing serta harus menyesuaikan dengan 

perkembangan teknologi yang luas maka pelaku bisnis harus dituntut agar 

terus berfikir secara kreatif dalam dunia bisnis. Selain kemudahan bagi 

pengguna dan konsumen, e-commerce juga menyediakan ruang tak terbatas 

untuk ekonomi pelaku kreatif. 

 

B. Rumusan Masalah 

Maka rumusan masalah penelitian ini yang berdasarkan latar belakang 

tersebut adalah:  

1. Bagaimana Peran E-commerce terhadap perkembangan bisnis pada usaha 

mikro di resto Timlo MbaTiek Kota Surakarta? 

2. Adakah hambatan penggunaan e-commerce dalam perkembangan bisnis di 

kedai Timlo MbaTiek Kota Surakarta? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarakan rumusan masalah diatas tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan peran e-commerce bagi pelaku usaha mikro di resto 

Timlo MbaTiek Kota Surakarta. 

2. Untuk mendeskripsikan hambatan bagi penggunaan e-commerce yang berada 

dalam perkembangan bisnis kedai Timlo MbaTiek Kota Surakarta. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dijabarkan diatas, manfaat yang 

diperoleh penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai perkembangan usaha mikro kecil dan menengah 
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(UMKM) terutama tentang peran e-commerce dalam perkembangan bisnis 

usaha kuliner di kota surakarta. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pengembang Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran bagi pelaku bisnis UMKM agar bisa dapat mengoptimalkan 

pengembangan usahanya. 

b. Bagi Akademisi 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

dan pengetahuan tentang perkembangan usaha mikro kecil dan menengah 

(UMKM). 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam menyusun laporan penelitian yang berhubungan dengan 

usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) dan digunakan sebagai acuan 

untuk penelitian selanjutnya.  

 


